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ABSTRAK 
Kebebasan menyatakan pendapat adalah hak setiap warga negara dan hal tersebut 
telah diatur dalam UUD 1945 pasal 28. Ada banyak media yang dapat dijadikan saluran 
untuk menyatakan pendapat seseorang atau suatu institusi terhadap ketidakadilan yang 
ada di masyarakat, di antaranya adalah surat kabar. 
Dalam masyarakat modern, surat kabar sebagai salah bentuk media massa 
mempunyai peran yang signifikan sebagai bagian dari kehidupan manusia sehari-hari. 
Hampir pada setiap aspek kegiatan manusia baik yang dilakukan secara pribadi ataupun 
bersama-sama mempunyai hubungan dengan aktivitas komunikasi massa. Sebagai suatu 
alat untuk menyampaikan berita atau informasi tentang banyak hal, surat kabar 
mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai institusi yang dapat membentuk opini 
publik, yang pada perkembangannya juga dapat menjadi kelompok penekan atas suatu 
ide atau gagasan, bahkan suatu kepentingan atau citra yang ia representasikan untuk 
diletakkan dalam konteks kehidupan yang lebih empiris. 
Penelitian ini ingin melihat bagaimana isi berita yang disajikan dalam "Tajuk 
Rencana" pada surat kabar Kompas dan Republika pada masa menjelang reformasi dan 
setelah reformasi yang ditandai dengan jatuhnya kepemimpinan Presiden Soeharto pada 
tahun 1998. Metode analisis Framing digunakan untuk melihat kategori isi dan 
kecenderungan isi "Tajuk Rencana" Kompas dan Republika pada masa satu bulan 
sebelum dan sesudah Reformasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
(I) Kecenderungan isi tajuk rencana pada surat kabar Kompas menunjukkan bahwa 
redaksi Kompas cenderung hati-hati dan bersikap netral ketika menyajikan berita-
berita Reformasi yang berkaitan dengan aspek politik, ekonomi dan sosial,. Pemilihan 
sumber berita juga hanya berasal dari elit politik. Sementara itu Republika, lebih 
terbuka dengan sumber berita yang lebih variatif, misalnya ada yang dari organisasi 
keagamaan. Kategori isi pada tajuk rencana Kompas setelah reformasi lebih banyak 
mengangkat tentang kebebasan pers, politik ekonomi, demokrasi dan mengusut 
tindak korupsi. lsi berita cenderung lebih terbuka dan berani ketika menyampaikan isi 
berita reformasi. Sementara Redaksi Republika menyajikan berita-berita dengan cara 
lebih berani dam terbuka dibanding sebelum reformasi. 
(2) kategori isi tajuk renca a surat kabar Kompas dan Republika sebelum dan 
sesudah reformasi menunjukkan masih berkisar tentang masalah-masalah reformasi, 
mengajak elemen masyarakat, elit pemerintah untuk bersatu membangun 
pemerintahan yang bersih. 
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